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Y ang menjadi topik dalam skripsi ini adalah koordinasi dalam Bahasa Belanda. Tipe koordinasi yang ada
adalah tiga jenis, yakni asindeton, sindeton dan polisindeton. Tipe konjungs yang dibahas ada dua belas.
Pembahasan tipe koordinasi dengan konjungsi-konjungsinya menyangkut masalah 1) Bentuk, ciri serta
fungsi konjungsi koordinasi dan 2) Ciri-ciri, khusus konjungta konjungtanya. Kedua masalah ini diterapkan
pada kedua belas konjungsi yang ada. Empat dari dua belas konjungsi ini (en, maar, want dan dus) dibahas
dari sudut sintaksis dan semantis. Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian pustaka dan korpus.
Pertama-tama penulis mengumpulkan sumber-sumber rujukan pustaka yang berkaitan langsung maupun tak
langsung dengan pokok bahasan, kemudian bahasan yang berasal dari sumber pustaka tadi dibuktikan atau
dilengkapi dengan penelitian korpus dari berbagai teks. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa syarat utama konjungta haruslah samafungsi gramatikanya atau sama nilainya. Janis konjungta dapat
berupa morfem, kata (kata majemuk), frase, klausa atasan ataupun klausa bawahan. Tipe konstruksi
koordinasi yang ada bukan sgjatigatipe di atas namun ada duatipe lain yang dapat ditambahkan, yakni tipe
kalimat elips yang terdiri dari satu konjungsi saja dan tipe yang terdiri dari satu konjungsi dengan satu
konjungta. Hal lain yang sering terjadi dalam konstruksi koordinasi adalah 1) proses pel esapan, yakni
penghilangan anggota-anggota konjungta yang identik dan tidak bertekanan, 2) proses permutasi, yakni
pemindahan urutan konjungta dengan tidak merubah makna kalimat atau dengan kata lain makna kalimat
hasil permutasi harus logis dan 3) proses pemecahan atau pemisahan satu konstituen yang berstruktur
koordinatif yang disebut solitsina. Akhirnya bentuk lain yang berbeda dengan bentuk koordinasi biasa
adalah reeksvormers yang dapat membentuk suatu deret dengan konjungsi dan konjungta yang tidak
terbatas.
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